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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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KAJIAN KERAGAAN MUTU PISANG MAS KIRANA YANG TERPASARKAN
DI WILAYAH PRIMA TANI KABUPATEN LUMAJANG

A. A. Widodo, Harwanto dan S. Purnomo
Balai Pengkajian Teknolog/ Pertanian-Jawa Timur

ABSTRAK

Tanaman pisang merupakan sumber pendapatan mingguan dan bulanan keluarga di
kawasan Prima Tani kabupaten Lumajang, dan kontribusinya 40% terhadap pendapatan rumah
tangga. Tenalinnya kerjasama pemasaran dengan PT. Sewu Segar Nusantara, Catur Kirana, dan
Star Fruk, telah merubah pola usahatani dari cara bertanam ala kadamya menjadi menerapkan
ststem agribisnis diikuti inovas/ teknologi anjuran (SPO = standar prosedure operasional). Kajlan in/
bertujuan untuk mengetahui keragaan muty pisang mas kirana yang terpasarkan setelah adanya
kemitraan pemasaran. Kajian dilaksanakan selama tiga tahun (2006-2008) di desa Pasrujambe
kecamalan Pasrujambe (lokasi Prima tani kabupaten Lumajang), melibatkan kelompok tani dan
gapoktan. Adanya perbaikan teknologi budidaya sesuai SPO, mulai dari penggunaan bibit
berkualitas, cara tanam, dan pemupukan, telah meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil
pisang. Sampal dengan April 2008, hasil pisang yang terpasarkan sebagian besar (88,7%) memiliki
grade A, sedangkan sisanya (11,3%) memiliki grade 8. Mulai dirintisnya AIP pisang Mas Kirana,

sampal dengan April 2008 kontribusi terhadap perputaran uang di Kawasan Prima Tani mencapai
Rp. 264.311.300,-

Kata Kunci: Mutu, pisang mas kirana, pemasaran, Prima Tani

PENDAHULUAN

Sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang terus meningkat,
permintaan terhadap pisang setiap tahun terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, diperlukan sistem pengusahaan pisang yang berkelanjutan sehingga
produktivitas dan kelestarian lingkungan dapat dipertahankan. Produktivitas tanaman
sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan dan faktor genetik
(Allard,1989). Faktor lingkungan dapat dimodifikasi dari ketersediaan lahan dengan
memperhitungkan efisiensi pengelolaannya dengan pengaturan jarak tanam, penggunaan
bibit, pemupukan yang sesuai, sehingga tanaman dapat berproduksi secara optimal.
Sebaliknya faktor genetis sangat tergantung dari karakter masing-masing varietas pisang
(Kasiyadi, 2001).

Tanaman pisang merupakan komoditas yang sangat penting bagi petani di
kawasan Prima Tani Lumajang, karena merupakan sumber pendapatan mingguan dan
bulanan keluarga, dengan kontribusi 40 % terhadap pendapatan keluarga. Salah satu
jenis pisang yang banyak diminati petani adalah Mas Kirana. Kondisi kebun pisang yang
masih campuran, tidak terawat dan tidak teratur menyebabkan produktivitasnya rendah.
Kondisi kebun ini dapat diperbaiki dengan menanam bibit baru dari belah bonggol atau
kultur jaringan, dikuti dengan penerapan teknik budidaya sesuai SPO. Terjalinnya
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kerjasama pemasaran dengan PT. Sewu Segar Nusantara, Catur Kirana, dan Star Fruit,
telah merubah pola usahatani dari alakadarnya menjadi sistem agribisnis. Kajian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaan mutu pisang mas kirana yang terpasarkan setelah
adanya kemitraan pemasaran.

METODE PENELITIAN

Teknik pengambilan contoh dilakukan dengan cara mengambil beberapa contoh
pisang yang dibawa ke pos-pos penimbangan. Tahapan proses sebelum dilakukan
penimbangan yakni pengumpulan tandan pisang, pemotongan setiap sisir, pencucian
dengan air mengalir, penirisan, penimbangan menurut gread/kelas, pelabelan menurut
fread/kelas, pengepakan, pengangkutan untuk distribusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal

Pemilihan bibit pisang yang selama ini dilakukan petani dengan mengambil anakan
dari induk pisang yang asal-asalan ternyata rentan ternadap hama dan penyakit tanaman
terutama penyakit layu Fusarium dan layu bakteri. Selain itu penanaman pisang yang
masih campuran dan jarak tanam yang tidak teratur, sangat mempengaruhi produktivitas
tanaman pisang hal ini terkait dengan perebutan unsur hara dalam tanah serta
intensitas sinar matahari. Pemupukan yang kurang memadai ternyata berpengaruh pada
kualitas buah yang dihasilkan. Tanaman pisang yang kurang pupuk menjadi kerdil dan
buah yang dihasilkan kecil-kecil, sehingga apabila dijual nilai ekonomisnya rendah. Faktor
lain yang selama ini terabaikan, tidak adanya pembungkusan pra panen oleh petani turut
memperparah penampilan buah pisang, dimana penampilan buah pisang kurang menarik,
kulit buah pisang berbintik dan bercak.

Penjualan buah pisang Mas Kirana yang selama ini dilakukan dengan cara
menjual buah pisang yang masih muda kepada para pedagang dengan sistem “tebas”
turut memperparah keadaan sehingga nilai tawar pisang Mas Kirana sangat rendah sekali.
Hal ini tentunya sangat merugikan petani.

Kondisi Sekarang

Prima Tani dengan inovasi teknologi dan kelembagaan mencoba untuk mengatasi
hal-hal yang selama ini menjadi problem yang ada dilapang atau di tingkat petani. Salah
satunya dengan memperkenalkan pola SPO kepada petani. Tahapan SPO dimulai dari
pemilihan lokasi kebun pisang, pengolahan tanah, pemilihan bahan tanam yang sehat (bit
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dan mati meristem), penanaman, pemeliharaan dan pembungkusan pra panen untuk
meningkatkan kualitas buah pisang, dan pemasarannya secara coorporate farming dan
bermitra antara Gapoktan Permata dengan PT. SSN, Star Fruit dan Catur Kirana.

Penerapar pola SPO seperti ini ternyata memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap tingkat pendapatan petani. Perbedaan sistem jual antara sistem tandan dan
kiloan ternyata sistem kiloan pendapatan petani meningkat Dengan cara ini pendapatan
petani meningkat dua kali lebih banyak dari cara petani. Cara petani panen buah pisang
apabila dilakukan penimbangan yang masuk sekitar 3-4 sisir. Petani yang biasanya
menjual kepada pedagang pertandannya sekitar Rp 3000-5000,- dengan penerapan
inovasi teknologi Prima Tani buah yang masuk ke penimbangan pertandaanya bisa
mencapai 5-6 sisir dengan berat rata-rata persisir lebih dari 1 kg. Dengan harga, untuk
Great A per Kg Rp. 2200 dan Great B per Kg 850. Keragaan kualitas pisang Mas Kirana
sampai dengan bulan April 2008 tersaji pada Gambar 1 dan 2.

GREAT B
(KG), 15279

Gambar 1. Keragaan kualitas pisang Mas Kirana di Kawasan Prima Tani Lumajang
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Gambar 2. Rekaman agribis pisang Mas Kirana di Kawasan Prima Tani Lumajang
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Dengan dimulainya AIP (Agribisnis Industrial Pedesaan) pisang Mas Kirana
memberikan kontribusi terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani, paling tidak
perputaran uang yang ada di tingkat petani cukup besar mencapai Rp 264.311.300,-
Paling tidak dengan pasar yang jelas, harga yang stabil mendorong petani untuk
melakukan budidaya pisang Mas Kirana secara benar dan sesuai SPO yang ada agar
produksi pisang Mas Kirana bisa diterima perusahaan, yang secara bertahap diharapkan
mampu mendongkrak perekonomian pedesaan. Prima tani hadir untuk “menggenapkan”
aktivitas pembangunan pertanian dan pedesaan dengan didukung inovasi teknologi dan
kelembagaan, sasaran pembangunan dapat dicapai lebih cepat tetapi tetap efisien
(Anynomous, 2006).

KESIMPULAN

* Mutu pisang Mas Kirana diwilayah Prima Tani sebagian besar masuk Great A

e Penerapan SPO dapat meningkatkan kualitas pisang.
* AIP di Wilayah Prima Tani dapat meningkatkan pendapatan dan perekonomian

pedesaan.
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